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ABSTRAK 

Pesatnya perkembangan digitalisasi memudahkan orang dalam mengakses, memperoleh, dan 

menyebarkan informasi. Jumlah pengguna media sosial di Indonesia pada awal tahun 2022 sama dengan 

68,9 persen dari total populasi. Berdasarkan data dari alat periklanan Meta menunjukkan bahwa 

Instagram memiliki 99,15 juta pengguna di Indonesia pada awal 2022. Jiniso memanfaatkan media 

sosial Instagram untuk menjual dan memasarkan produknya dengan username @jiniso.id. Jiniso 

menempati 3 besar merek terlaris di kategori pakaian. Hasil ini dapat tercapai dikarenakan Jiniso 

melakukan berbagai strategi dalam kegiatan pemasaran untuk dapat bersaing dengan merek lain dengan 

melakukan dan memaksimalkan pemasaran melalui media sosial Instagram dan juga penetapan harga 

sehingga memiliki persepsi yang menarik bagi konsumen untuk melakukan pembelian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji analisis regresi linear berganda, uji-T, uji-F. Dalam 

pengumpulan data, penulis melakukan penyebaran kuesioner kepada 104 responden pengikut Instagram 

Jiniso. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara non probability dengan teknik judgement sampling. 

Kesimpulan penelitian ini adalah pemasaran media sosial Instagram dan persepsi harga memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

 

Kata kunci : Pemasaran Media Sosial, Persepsi Harga, Keputusan Pembelian 

 

ABSTRACT 

The rapid development of digitalization makes it easier for people to access, obtain, and disseminate 

information. The number of social media users in Indonesia at the beginning of 2022 reached 68.9 

percent of the total population. Based on data from the Meta advertising tool, it shows that Instagram 

has 99.15 million users in Indonesia at the beginning of 2022. Jiniso uses Instagram social media to 

sell and market its products under the username @jiniso.id. Jiniso occupies the top 3 best-selling 

brands in the clothing category. This result can be achieved because Jiniso carries out various 

strategies in marketing activities to be able to compete with other brands by conducting and maximizing 

marketing through Instagram social media and also pricing so that it has an attractive perception for 

consumers to make purchases. 

The methods used in this research are validity test, reliability test, normality test, multicollinearity test, 

heteroscedasticity test, multiple linear regression analysis test, T test, F test. In collecting data, the 



authors distributed questionnaires to 104 respondents of Jiniso Instagram followers. Sampling was 

carried out non-probability with judgment sampling technique. 

The conclusion of this research is Instagram social media marketing and price perception have a 

significant influence on consumer purchasing decisions. 
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1. Pendahuluan 

Kemajuan pesat digitalisasi memudahkan masyarakat dalam mengakses, memperoleh, dan 

menyebarluaskan informasi. Banyak yang bisa dilakukan melalui sarana digital. Efektivitas dan 

efisiensi yang diberikan membuat pengguna semakin nyaman dalam menggunakan teknologi 

digital. Internet merupakan salah satu bagian dari perkembangan digitalisasi yang saat ini 

dimanfaatkan secara luas. Tidak hanya digunakan untuk bermain atau mencari hiburan saja, namun 

banyak pebisnis yang menggunakan internet sebagai strategi pemasaran. 

 

Menurut Datareportal, terdapat 204,7 juta pengguna internet di Indonesia pada Januari 2022. 

Pengguna internet di Indonesia memiliki beberapa alasan utama menggunakan internet seperti 

untuk mencari informasi, menemukan ide dan inspirasi baru, terhubung dengan teman dan keluarga, 

menghabiskan waktu luang, menonton video, belanja online dan sebagainya. Berdasarkan data 

Datareportal, terdapat 191,4 juta pengguna media sosial di Indonesia pada Januari 2022. Jumlah 

pengguna media sosial di Indonesia pada awal tahun 2022 adalah 68,9 persen dari total penduduk. 

Data dari alat periklanan Meta menunjukkan bahwa Instagram memiliki 99,15 juta pengguna di 

Indonesia pada awal 2022. (https://datareportal.com/) 

 

Ini jelas merupakan potensi yang besar bagi para pelaku bisnis untuk memanfaatkan media 

sosial sebagai media pemasaran yang luas, yang kemudian pemasaran melalui media sosial ini 

dikenal dengan istilah social media marketing. Salah satu media sosial yang paling banyak 

digunakan dalam pemasaran media sosial adalah Instagram. Instagram adalah aplikasi media sosial 

yang digunakan pengguna untuk mengambil foto, menerapkan filter atau efek digital pada foto, dan 

membagikannya. 

 

Goodstats mengungkap, jumlah pengguna Instagram dinamis asal Indonesia sekitar 99,1 juta 

pengguna per Januari 2022. Angka ini menjadikan Indonesia sebagai negara dengan pengguna 

Instagram terbanyak keempat di dunia. 

 

Menurut Robertson (2018: 19) Instagram menyediakan lingkungan interaktif yang luar biasa 

dan unik bagi merek dan konsumen. Merek dapat dengan mudah dikomunikasikan oleh pemasar 

kepada konsumen dengan berbagai cara. Ini dapat dikaitkan dengan sifat visual platform yang 

sangat baik. Dengan menggunakan gambar dan video, merek disajikan dengan peluang untuk 

melibatkan pemirsa, membuat pemirsa tetap terlibat, dan menarik yang baru dengan media yang 

tidak terhalang oleh hambatan bahasa. 

 

Di Indonesia sendiri, ada banyak merek lokal yang menggunakan dan memanfaatkan Instagram 

sebagai media pemasaran. Salah satunya Jiniso, Jiniso merupakan merek lokal yang bergerak di 

industri pakaian yang menjual dan memasarkan produk pakaian dengan produk unggulan celana 

jeans untuk perempuan dan laki-laki. Selain celana jeans, Jiniso juga menjual produk pakaian 

seperti kaos, jaket, hijab, dan aksesoris dengan model yang kekinian dan harga yang cukup 

terjangkau. Produk – produk yang Jiniso jual dan pasarkan didominasi produk untuk wanita.  

 

Dengan banyaknya pengguna media sosial Instagram di Indonesia, Jiniso memanfaatkan media 

sosial Instagram untuk menjual dan memasarkan produknya dengan username @jiniso.id. Melalui 

Instagram Jiniso mempromosikan produk – produknya, tidak hanya mempromosikan produknya, 

https://datareportal.com/


Jiniso juga berkolaborasi dengan public figure, memanfaatkan fitur Instagram seperti siaran 

langsung, toko, mengunggah feeds dan story yang menarik perhatian, mengadakan giveaway, 

membuat filter story sampai mengajak audiens bermain bersama. Dengan adanya berbagai konten 

feeds dan story, followers Instagram Jiniso mencapai 1,1 juta (pada 12 Mei 2022 pukul 15.05). 

 

Dalam memanfaatkan highlight stories, Jiniso membagikan informasi berupa konten edukasi 

mengenai cara order dan cara mengukur celana, me-repost online consumer review, me-repost 

konten dari sosial media lain seperti Youtube dan Tiktok. Hal ini dilakukan untuk membangun 

sebuah komunikasi dengan pengikutnya, membuat pengikutnya merasa lebih dekat dengan Jiniso, 

dan membuat konsumen membeli produk Jiniso. 

 

Kemudian faktor ke dua adalah persepsi harga. Menurut Schiffman dan Wisenblit (2019), 

persepsi harga adalah bagaimana konsumen mempersepsikan harga tinggi, rendah, atau adil. 

Persepsi kewajaran harga mempengaruhi persepsi konsumen tentang nilai produk dan, pada 

akhirnya, kesediaan mereka untuk berlangganan toko atau layanan. Menurut Dinata dan Khasanah 

(2022) Persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Jika 

konsumen merasa bahwa harga tersebut sesuai dan layak dengan produk yang diterimanya maka 

konsumen akan mau untuk memutuskan membeli produk tersebut. 

 

Dilansir dari akun Instagram @jiniso.id, Jiniso menempati 3 besar merek terlaris di kategori 

pakaian, dan Jiniso menempati posisi nomor 1 untuk kategori pakaian wanita di e-commerce 

Shopee pada pada bulan Oktober, November, dan Desember pada tahun 2021 di Indonesia. Hasil 

ini dapat tercapai dikarenakan Jiniso melakukan berbagai strategi dalam kegiatan pemasaran untuk 

dapat bersaing dengan merek lain dengan melakukan dan memaksimalkan pemasaran melalui 

media sosial Instagram dan juga penetapan harga sehingga memiliki persepsi yang menarik bagi 

konsumen untuk melakukan pembelian. 

 

Berdasarkan uraian latar belakang, fenomena, dan permasalahan yang terjadi,maka saya tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemasaran Media Sosial Instagram dan 

Persepsi Harga terhadap Keputusan Pembelian Konsumen pada Pakaian Merek Jiniso”. 

 

2. Kajian Pustaka dan Hipotesis 

a. Bauran Pemasaran  

Menurut Kotler dan Amstrong (2020:271) Bauran pemasaran adalah alat pemasaran taktis—

produk, harga, tempat, dan promosi—yang dipadukan perusahaan untuk menghasilkan respons 

yang diinginkan di pasar sasaran. Bauran pemasaran terdiri dari segala sesuatu yang dapat 

dilakukan perusahaan untuk melibatkan konsumen dan memberikan nilai pelanggan. 

 

b. Media Sosial 

Menurut Tuten (2020:21) media sosial adalah sarana komunikasi, penyampaian, kolaborasi, 

dan pengembangan online di antara jaringan individu, komunitas, dan organisasi yang saling 

terhubung dan bergantung yang ditingkatkan oleh kemampuan dan mobilitas teknologi. 

 

c. Instagram 

Menurut Robertson (2018:13) Instagram adalah aplikasi jejaring sosial yang memungkinkan 

penggunanya untuk berbagi gambar dan video dengan publik, dalam hal ini, pengikut mereka. 

 

d. Pemasaran Media Sosial 

Menurut Tuten (2020: 30) Pemasaran media sosial adalah penggunaan teknologi, saluran, dan 

perangkat lunak media sosial untuk membuat, mengomunikasikan, menyampaikan, dan 

bertukar penawaran yang memiliki nilai bagi pemangku kepentingan organisasi. 

 

 



e. Persepsi Harga 

Persepsi harga adalah bagaimana konsumen mempersepsikan harga tinggi, rendah, atau adil. 

Persepsi kewajaran harga mempengaruhi persepsi konsumen tentang nilai produk dan, pada 

akhirnya, kesediaan mereka untuk berlangganan toko atau layanan. Schiffman dan Wisenblit 

(2019:96). 

 

f. Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler & Armstrong (2018:177) mendefinisikan keputusan pembelian sebagai bagian 

dari perilaku konsumen Perilaku konsumen adalah bagaimana individu, kelompok, dan 

organisasi memilih barang, jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan 

keinginan konsumen. 

 

Hipotesis 

 

H1: Terdapat pengaruh pemasaran media sosial Instagram terhadap keputusan pembelian 

konsumen pakaian merek Jiniso. 

H2: Terdapat pengaruh persepsi harga terhadap keputusan pembelian konsumen pakaian merek 

Jiniso. 

 

3. Metode Penelitian 

a. Obyek Penelitian 

Dalam penelitian ini, yang menjadi obyek penelitian adalah pemasaran media sosial melalui 

Instagram, persepsi harga, keputusan pembelian konsumen dan akun Instagram Jiniso 

@jiniso.id, sedangkan subyek penelitian adalah konsumen dan followers Instagram Jiniso. 

 

b. Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini digunakan metode non probability sampling dengan teknik judgement 

sampling, dimana sebelum pengambilan sampel ditentukan dengan pertimbangan tertentu. 

Dalam penelitian ini, responden yang dipilih adalah orang-orang yang mengikuti Instagram 

Jiniso dan membeli pakaian merek Jiniso. Jumlah sampel sebanyak 104 orang. Setelah 

kuesioner diisi, data akan diolah. Alat yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah 

SPSS. 

 

c. Teknik Analisis Data 

1) Uji Validitas 

Menurut Umar (2019:63), Uji validitas berguna untuk memeriksa apakah ada 

pertanyaan/pertanyaan harus dihapus atau diganti karena tidak valid. 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut Umar (2019:68), uji reliabilitas berfungsi untuk menentukan instrument kuesioner 

mana yang dapat digunakan secara konsisten atau tidak. 

3) Uji Normalitas 

Menurut Umar (2019: 75), Uji Normalitas berguna untuk melihat apakah nilai residual (gap 

antara data asli dan data hasil ramalam) terdistribusi normal atau tidak. 

4) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas menurut Umar (2019:88) berguna untuk melihat tingkat korelasi 

antarvariabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. 

5) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Umar (2019:76), uji heteroskedastisitas berguna untuk mengetahui perbedaan 

varians dari residual satu pengamatan dengan pengamatan lain. 

6) Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Menurut Umar (2019: 137), Uji F berguna untuk menyatakan apakah model penelitian yang 

diajukan seperti pada bab ke dua dan ke tiga adalah cocok atau tidak cocok setelah data 

penelitian digunakan. 



7) Uji Parsial (Uji t) 

Uji t berguna untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independent terhadap 

variabel dependent. 

 

4. Pembahasan 

 

a. Pengaruh Pemasaran Media Sosial Instagram terhadap Keputusan Pembelian 

Pada hasil Uji t dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa pemasaran media sosial 

Instagram berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, hal ini ditunjukkan hasil nilai t 

sebesar 4,585 > 1,98373 (t tabel) dan nilai Sig 0,000 < 0,05. Terkait dengan teori pemasaran 

media sosial, Menurut Tuten (2020) terdapat 4 zona media sosial yaitu komunitas sosial, 

penerbitan sosial, hubungan sosial, dan perdagangan sosial, dalam perdagangan sosial, 

partisipasi aktif dan pengaruh orang lain terhadap keputusan pembelian konsumen, proses 

pembuatan, biasanya dalam bentuk opini, rekomendasi, dan pengalaman yang dibagikan 

melalui media sosial. Seperti Facebook,Tiktok, Instgram dan lain-lain.  

 

Menurut Kotler dan Amstrong (2020:670) terdapat lima tahap yang mempengaruhi 

proses keputusan pembelian konsumen: pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi 

alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku setelah pembelian. Dalam point pencarian 

informasi, konsumen dapat memperoleh dari beberapa sumber salah satunya sumber media 

sosial.  

 

Menurut East, dkk (2008) dalam Darban & Li (2012 : 14) Secara tradisional, konsumen 

akan membuat keputusan pembelian berdasarkan informasi yang diterima melalui media massa 

(iklan, surat kabar, komentar televisi), tetapi saat ini jejaring sosial online memiliki kekuatan 

untuk mempengaruhi seseorang dalam membuat keputusan pembelian, Dari teori ini, 

pemasaran media sosial Instagram dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, maka 

para pelaku bisnis memanfaatkan media sosial sebagai alat pemasaran, maka semakin gencar 

pemasaran media sosial yang dilakukan para pelaku bisnis maka keputusan pembelian 

konsumen akan meningkat. Hasil penelitian ini didukung dan diperkuat dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Tiara (2021) yang menyatakan bahwa pemasaran media sosial 

berpengaruh yang positif serta signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

b. Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Pada hasil Uji t dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa persepsi harga berpengaruh 

positif terhadap keputusan pembelian, hal ini ditunjukkan hasil nilai t hitung 4,064 > 1,98373 

(t tabel) dan nilai Sig 0,000 < 0,05. Menurut Schiffman dan Wisenblit (2019:96) Persepsi harga 

adalah bagaimana konsumen mempersepsikan harga tinggi, rendah, atau adil. Persepsi 

kewajaran harga mempengaruhi persepsi konsumen tentang nilai produk dan, pada akhirnya, 

kesediaan mereka untuk berlangganan toko atau layanan. Menurut Kotler dan Keller (2016) 

Keputusan pembelian didasarkan pada bagaimana konsumen mempersepsikan harga dan apa 

yang mereka anggap sebagai harga aktual saat ini—bukan pada harga yang dinyatakan 

pemasar. Dari teori ini persepsi harga dapat mempengaruhi keputusan pembelian, yang 

mengartikan semakin harga terjangkau dan sesuai dengan kualitas maka keputusan pembelian 

konsumen meningkat. Hasil penelitian ini didukung dan diperkuat dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Sukmawati dan Setiawati (2021) yang menyatakan bahwa persepsi harga 

berpengaruh yang positif serta signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

 

 

5. Kesimpulan dan Saran 



a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis pada Bab IV, mengenai Pengaruh Pemasaran 

Media Sosial Instagram dan Persepsi Harga terhadap Keputusan Pembelian Konsumen pada 

Pakaian Merek Jiniso, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

 

1) Pemasaran media sosial Instagram berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian, yang berarti semakin gencar pemasaran media sosial Instagram maka keputusan 

pembelian konsumen meningkat. 

 

2) Persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, yang 

berarti semakin harga terjangkau dan sesuai dengan kualitas maka keputusan pembelian 

konsumen meningkat. 

 

b. Saran 

1) Bagi Perusahaan 

Dari penelitian ini terbukti bahwa variabel pemasaran media sosial Instagram berpengaruh 

positif terhadap keputusan pembelian. Pemasaran media sosial Instagram Jiniso memang 

sudah bagus, tapi tidak ada salahnya untuk mempertahankan dan meningkatkannya. 

Peneliti menyarankan agar perusahaan dapat mempertahankan dengan terus berinovasi dan 

berkreasi dalam penggunaan media sosial sehingga dapat terus menarik konsumen. 

Perusahaan juga dapat menggunakan strategi pemasaran media sosial dengan melakukan 

kampanye insentif kepada konsumen untuk berbagi konten tentang Jiniso, pemasaran 

video, mempertahankan dan menggunakan pemasaran influencer yang tepat, mengunggah 

ulasan konsumen di media sosial dan e-commerce, memanfaatkan pemasaran viral. Penulis 

juga menyarankan untuk memberikan keuntungan yang menarik bagi followers dan 

konsumen Jiniso, seperti memberikan penawaran diskon kepada followers Jiniso. 

 

Dari penelitian ini, terbukti bahwa persepsi harga berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian. Persepsi harga Jiniso sudah baik, dan harus terus dipertahankan. Penulis 

menyarankan perusahaan mengumpulkan dan meneliti informasi tentang harga yang 

pesaing kenakan pada produknya. 

 

2) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan serta keterbatasan dalam 

penelitian ini, diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperbaiki keterbatasan yang ada 

pada penelitian ini dengan menggunakan pendekatan lain seperti menggunakan skala 

pengukuran dikotomi dan peneliti dapat melakukan penelitian dengan menggunakan 

variabel terikat yaitu kesiapan konsumen. 
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